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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan untuk mengkaji mengenai Implementasi 

nilai-nilai ASWAJA dalam pembelajaran  pendidikan agama Islam di MA NU 

TBS kudus adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif sering disebut penelitian naturalistik karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting). Disebut 

sebagai penelitian kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih 

bersifat kualitatif. Penelitian dilakukan pada obyek yang alamiah, obyek yang 

alamiah adalah obyek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh 

peneliti dan kehadiran peneliti tidak begitu mempengaruhi dinamika pada 

obyek tersebut
1
 Dan terkait dengan jenis penelitian tersebut, maka penelitian 

kualitatif ini bertumpu pada penelitian fenomenologis, yakni usaha untuk 

memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasa 

dalam situasi tertentu.
2
 

Dalam hal ini, peneliti berusaha untuk masuk ke dalam dunia konseptual 

para subyek yang diteliti sedemikian rupa sehingga mereka mengerti apa dan 

bagaimana suatu pengertian yang dikembangkan oleh mereka disekitar 

peristiwa dalam kehidupannya sehari-hari. Dengan penelitian inilah 

                                                           
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: 

Alfabeta, 2006), hlm.14. 
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diharapkan bahwa Implementasi nilai-nilai ASWAJA dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam di MA NU TBS Kudus dapat dideskripsikan secara 

lebih teliti dan mendalam. 

 

B. Sumber Data dan Data Penelitian 

Menurut Lofland bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumen dan lain- lain.
3
 Adapun menurut Suharsimi arikunto sumber data 

dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Apabila 

peneliti menggunakan wawancara dalam pengumpulandatanya, maka sumber 

data disebut responden.
4
 Sedangkan sumber data menurut sifatnya (ditinjau 

dari tujuan penyelidikan) dapat digolongkan menjadi dua golongan. Sumber 

primer (sumber-sumber yang memberikan data langsung dari tangan pertama) 

dan sumber sekunder (sumber yang mengutip dari sumber lain).5 

Dalam buku yang lain disebutkan bahwa sumber data adalah “benda, hal 

atau tempat peneliti mengamati, membaca, atau bertanya tentang data. Secara 

umum sumber dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis yakni person (orang), 

paper (kertas atau dokumen), dan place (tempat) yang disingkat 3P.6 Dalam 

penelitian ini sumber data yang digunakan hanyalah person dan paper dengan 

penjelasan sebagai berikut: 

                                                           
3
 J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 157. 
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1. Person (Orang). Sumber data ini adalah seluruh civitas akademika yang 

ada di MA NU TBS Kudus, meliputi : Kepala sekolah, staf pengajar atau 

para guru beserta siswa yang belajar di MA NU TBS Kudus. 

2. Paper (kertas/dokumen). Sumber ini berupa dokumen dokumen yang 

bersangkutan dengan MA NU TBS Kudus. 

3. Place (tempat). Sumber data ini adalah tempat dimana penelitian dilakukan, 

yaitu di MA NU TBS Kudus. 

 

C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan untuk meneliti tentang Implementasi nilai-nilai 

ASWAJA dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di MA NU TBS 

Kudus, yang meliputi kurikulum PAI dan pelaksanaan pembelajaran PAI 

(perencanaan, pelaksanaan, evaluasi). 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam 

penelitian kualitatif lapangan, data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati, maka metode yang digunakan untuk proses pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah : 
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1. Observasi 

Dengan observasi, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, 

tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku 

yang tampak. Susan Stainback menyatakan “in observation the researcher 

observes what people do, listent to what they say, and participates in their 

activities” maksudnya dalam observasi, peneliti mengamati apa yang 

dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan 

berpartisipasi dalam aktivitas mereka.
7
 

Metode ini digunakan secara langsung untuk berinteraksi dengan 

kegiatan dan peristiwa alami yang terjadi di MA NU TBS Kudus yang 

berkaitan dengan implementasi nilai-nilai ASWAJA, serta untuk 

mengetahui keadaan fisik MA NU TBS Kudus dan hal – hal lain yang 

dapat memberikan data atau informasi bagi penulis dalam penulisan 

skripsi. 

2. Wawancara (Interview) 

Metode interview atau wawancara yaitu alat pengumpulan informasi 

dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab 

secara lisan juga.8 Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh 

informasi tentang apa, bagaimana Implementasi nilai-nilai ASWAJA 

dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di MA NU TBS Kudus. 

Dalam hal ini penulis melakukan tanya jawab kepada pihak-pihak yang 

terkait. Adapun pihak –pihak yang di wawancarai adalah sebagai berikut : 

                                                           
7
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, hlm. 331. 

8
 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2000), hlm. 165. 
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a. Buchori, S.Ag selaku Waka Kurikulum, materi wawancara seputar 

kurikulum dan pelaksanaan pembelajaran PAI di MA NU TBS Kudus 

serta implementasi nilai-nilai ASWAJA dalam pembelajaran PAI.  

b. Tiga perwakilan dari staf pengajar atau Guru, materi wawancara 

seputar bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI baik dalam 

persiapan, kegiatan belajar mengajar, strategi serta media pembelajaran 

yang digunakan. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data-data mengenai hal-hal 

atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen, rapat, lengger, agenda dan sebagainya.9 Studi dokumen 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk 

tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.10 

Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh data mengenai 

kurikulum, mata pelajaran, aktivitas, tinjauan historis, visi dan misi serta 

keadaan sekolahnya baik sarana maupun prasarana dan keadaan 

guru/siswanya. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

analisis deskriptif kualitatif dengan langkah- langkah yang ditempuh yaitu 

sebagai berikut : 
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1. Pengumpulan data (data collection) 

Dilaksanakan dengan cara pencarian data yang diperlukan terhadap 

berbagai jenis data dan bentuk data yang ada di lapangan, kemudian 

melaksanakan pencatatan data di lapangan, untuk dipilih dan kumpulkan 

data yang bermanfaat dan data yang akan digunakan penelitan lebih lanjut 

mengenai implementasi nilai-nilai Aswaja dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam di MA NU TBS. 

2. Reduksi data (data reduction) 

Apabila data sudah terkumpul langkah selanjutnya adalah mereduksi 

data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya apabila 

diperlukan.
11

 

Proses reduksi data dalam penelitian ini dapat peneliti uraikan 

sebagai berikut : pertama, peneliti merangkum hasil catatan lapangan 

selama proses penelitian berlangsung yang masih bersifat kasar atau acak 

ke dalam bentuk yang lebih mudah dipahami. 

Kedua, peneliti menyusun satuan dalam wujud kalimat factual 

sederhana berkaitan dengan fokus dan masalah. Langkah ini dilakukan 

dengan terlebih dahulu peneliti membaca dan mempelajari semua jenis 
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data yang sudah terkumpul. Penyusunan satuan tersebut tidak hanya dalam 

bentuk kalimat faktual saja tetapi berupa paragrap penuh. Ketiga, setelah 

satuan diperoleh, peneliti membuat koding. Koding berarti memberikan 

kode pada setiap satuan. Tujuan koding agar dapat ditelusuri data atau 

satuan dari sumbernya. 

3. Penyajian data (data display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Melalui penyajian data tersebut, maka data  

terorganisasikan tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan mudah 

dipahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Selain itu, dengan adanya penyajian data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Penyajian data 

dalam penelitian ini peneliti paparkan dengan teks yang bersifat naratif.  

4. Penarikan kesimpulan atau verification 

Setelah dilakukan penyajian data, maka langkah selanjutnya adalah 

penarikan kesimpulan atau verification ini didasarkan pada reduksi data 

yang merupakan jawaban atas masalah yang diangkat dalam penelitian. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 

berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
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konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Membuat Conclusion Drawing/verification, yaitu menarik 

kesimpulan melalui analisa yang sudah dilakukan terhadap masalah yang 

sedang diamati. dengan menggunakan pola pikir induktif yaitu 

pengambilan kesimpulan dari pernyataan/fakta yang bersifat khusus 

menuju kesimpulan yang bersifat umum.
12
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